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 JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES ACEH 
No. Dokumen : HK.02.03/         /2023 

INSTRUKSI KERJA No. Revisi :  

DENTAL UNIT GNATUS 
Tanggal : 10 Oktober 2023 

Halaman :  

UNIT: LABORATORIUM JURUSAN KESEHATAN GIGI 
Petugas : Mahasiswa, Dosen dan 

 Laboran 

 
1. Tujuan 

Memberikan rujukan atau panduan terhadap pengoperasian alat di lingkungan Politeknik 

Kementerian Kesehatan Aceh 

 

2. Ruang Lingkup 

Prosedur pengoperasian alat ini berlaku  untuk semua penggunaan alat yang dilakukan oleh 

mahasiswa atau dosen yang berada di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh dan 

pihak lain yang berada di luar Poltekkes Kemenkes Aceh 

 

3. Definisi 

Alat yang nntuk melakukan tindakan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut 
 

4. Petugas 

Mahasiswa yang bertugas sebagai piket dan tenaga laboran 

 

5. Referensi 

A. Buku Panduan Laboratorium Politeknik Kesehatan Aceh 

B. Manual Book 
 

6. Instruksi Kerja 

1. Periksa Sumber Daya: Pastikan sumber daya (air, listrik, dan udara kompresor) sudah terhubung dan 

bekerja normal. 

2.  Gunakan pedal  untuk menyesuaikan posisi kerja  

3. Pastikan pasien merasa nyaman dan aman dengan posisi kursi yang telah diatur. 

4. Pilih antara handpiece high-speed untuk prosedur pengeboran dan low-speed untuk polesan atau 

pembersihan. 

5. Sesuaikan kecepatan melalui pedal atau tombol sesuai kebutuhan prosedur. 

6. Atur posisi lampu agar sinar tidak langsung ke mata pasien tetapi menerangi area mulut dengan baik. 

7. Pastikan setelah selesai menggunakan, tombol kembali ke posisi off untuk menjaga keamanan dan 

efisiensi energi.. 

 

7. Cara Perawatan 

1. Matikan Unit: Pastikan seluruh bagian unit dalam kondisi off dan sumber daya terputus. 

2. Bersihkan dan desinfeksi  setiap bagian, terutama area yang kontak langsung dengan pasien. 

3. Perawatan Rutin: Lakukan pemeriksaan rutin terhadap kondisi dan performa Dental Unit GNATUS 

sesuai dengan instruksi produsen 
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 JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES ACEH 
No. Dokumen : HK.02.03/         /2023 

INSTRUKSI KERJA No. Revisi :  

DENTAL UNIT CLASIK 
Tanggal : 10 Oktober 2023 

Halaman :  

UNIT: LABORATORIUM JURUSAN KESEHATAN GIGI 
Petugas : Mahasiswa, Dosen dan 

 Laboran 

 
1. Tujuan 

Memberikan rujukan atau panduan terhadap pengoperasian alat di lingkungan Politeknik 

Kementerian Kesehatan Aceh 

 

2. Ruang Lingkup 

Prosedur pengoperasian alat ini berlaku  untuk semua penggunaan alat yang dilakukan oleh 

mahasiswa atau dosen yang berada di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh dan 

pihak lain yang berada di luar Poltekkes Kemenkes Aceh 

 

3. Definisi 

Alat yang nntuk melakukan tindakan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut 
 

4. Petugas 

Mahasiswa yang bertugas sebagai piket dan tenaga laboran 

 

5. Instruksi Kerja 

1. Periksa Sumber Daya: Pastikan sumber daya (air, listrik, dan udara kompresor) sudah terhubung dan 

bekerja normal. 

2.  Gunakan pedal  untuk menyesuaikan posisi kerja  

3. Pastikan pasien merasa nyaman dan aman dengan posisi kursi yang telah diatur. 

4. Pilih antara handpiece high-speed untuk prosedur pengeboran dan low-speed untuk polesan atau 

pembersihan. 

5. Sesuaikan kecepatan melalui pedal atau tombol sesuai kebutuhan prosedur. 

6. Atur posisi lampu agar sinar tidak langsung ke mata pasien tetapi menerangi area mulut dengan baik. 

7. Pastikan setelah selesai menggunakan, tombol kembali ke posisi off untuk menjaga keamanan dan 

efisiensi energi.. 

 

8. Cara Perawatan 

1. Matikan Unit: Pastikan seluruh bagian unit dalam kondisi off dan sumber daya terputus. 

2. Bersihkan dan desinfeksi  setiap bagian, terutama area yang kontak langsung dengan pasien. 

3. Perawatan Rutin: Lakukan pemeriksaan rutin terhadap kondisi dan performa Dental Unit Clasik Plus 

sesuai dengan instruksi produsen 

9. Referensi 

A. Buku Panduan Laboratorium Politeknik Kesehatan Aceh 

B. Manual Book 
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 JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES ACEH 
Nomor  : HK.02.03/         /2023 

INSTRUKSI KERJA No.Revisi: 2 

STERILISASI / DESINFEKSI 

DENGAN UAP PANASOTOKLAF 

(OUTOCLAVE 

Tanggal  : 10 Oktober 2023 

Halaman : 1 

UNIT: LABORATORIUM JURUSAN KESEHATAN GIGI 
Petugas : Mahasiswa, Dosen dan 

 Laboran 

 

 

1. Tujuan 

Untuk membunuh semua bentuk kehidupan mikroorganisme dengan menggunakan uap air 

disertai tekanan yang dilakukan dalam alat alat yang disebut otoklaf (Autoclave) 

 

2. Ruang Lingkup 

Alat yang di desinfeksikan adalah alat  kritis dan semi kritis 

 

3. Uraian Umum 

Dapat digunakan untuk alat dari logam, karet, mikroorganisme dapat dibasmi 100 % dan 

kerusakan alat sedikit. 

 

4. Petugas 

Mahasiswa yang bertugas sebagai piket dan tenaga laboran 

 

5. Alat dan Bahan  

- Alat : alat kritis dan semi kritis, korentang dan sterilisator (otoklaf) 

- Bahan: handuk kecil 

 

1. Instruksi Kerja 

1. Alat-alat dicuci dengan sabun dan disikat sampai bersih, bilas dibawah air mengalir, lalu 

keringkan 

2. Sambungkan  sakelar ke kontak. Hidupkan sterilisator dengan menekan TOMBOL HIJAU 

di samping kanan bawah sterilisator. 

3. Periksa air, apakah masih banyak dengan melihat indikator air pada INDIKATOR , MAX 

/ MIN  apabila kosong  ( lampu akan menyala pada tombol min), isi air dengan memasang  

selang pada sambungan selang di dalam sterilisator. Kemudian masukan selang pada botol 

air steril dan pencet TOMBOL PUMP. Apabila lampu pada tombol max menyala berarti 

air sudah penuh. 

4. Periksa air buangan, apakah sudah penuh dengan melihat lampu pada INDIKATOR 

MAKE USED, kalau sudah penuh buang air dengan membuka kran di belakang 

sterilisator sampai lampu pada tombol mati. 

5. Buka pintu sterilisator  

6. Atur alat di dalam ruangan sedemikian rupa, sehingga semua alat akan berkontak dengan 

uap panas. 

7. Tutup pintu sterilisator. 

8. Tekan TOMBOL START. 

9. Atur temperatur, tekanan, waktu yang diinginkan dengan menekan tombol CIRCLE, maka 

lampu pada TIME, PRESSURE dan TEMPERARUR akan menyala. 

 

 

 

 



 

 JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES ACEH 
Nomor  : HK.02.03/         /2023 

INSTRUKSI KERJA No.Revisi: 2 

STERILISASI / DESINFEKSI 

DENGAN UAP PANASOTOKLAF 

(OUTOCLAVE 

Tanggal  : 10 Oktober 2023 

Halaman : 1 

UNIT: LABORATORIUM JURUSAN KESEHATAN GIGI 
Petugas : Mahasiswa, Dosen dan 

 Laboran 

 

10. Tunggu proses sterilisasi (selama proses sterilisasi sedang berjalan jangan sekali-kali 

membuka pintu sterilisastor, karena akan meledak).  

11. Setelah proses sterilisasi selesai, jangan langsung membuka pintu sterilisator, tunggu   

indikator pressure   menunjukkan angka nol. 

12. Buka pintu dengan menekan tombol DOOR  

13. Angkat alat dengan menggunakan korentang steril. 

14. Alat langsung dipakai atau disimpan pada tempat yang telah ditentukan. 

15. Tekan tombol STOP 

16. Matikan sterilisaor dengan menekan tombol hijau di samping  kanan bawah sterilisator 

17. Cabut sakelar dari kontak. 

18. Lap sterilisator baik di luar maupun di dalam dengan menggunakan lap bersih dan lembut. 

 

 

2. Indikator 

Sterilisasi dengan uap panas (otoklaf) telah dilaksanakan dengan baik sehingga alat sudah siap 

untuk digunakan kembali 

 

3. Referensi 

Diktat Penggunaan dan Pemeliharaan Alat-alat Kesehatan Gigi 

 

 

Disiapkan oleh 

Koordinator Laboratorium 

 

 

 

 

Nurhaida, SKM 

NIP. 197502032002122002 

Diperiksa oleh 

Ka Prodi Terapi Gigi 

Program Sarjana Terapan 

 

 

 

Reca, SST, M. Kes 

NIP. 198307082005012001 

Disahkan oleh 

Ketua Jurusan Kesehatan Gigi 

 

 

 

 

Nurdin, S. SiT, MDSc                      

NIP.197105181994031002 

 

 

 

 



 JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES ACEH 
Nomor  : HK.02.03/         /2023 

INSTRUKSI KERJA No.Revisi: 2 

STERILISASI/DESINFEKSI 
DENGAN BOILLING 

Tanggal  : 10 Oktober 2023 

Halaman : 1 

UNIT: LABORATORIUM JURUSAN KESEHATAN GIGI 
Petugas : Mahasiswa, Dosen dan 

 Laboran 

 

 

1. Tujuan 

Untuk membunuh kuman dan mikroorganisme dengan cara menggodok dalam air mendidih (1000 C) 

selama 15-30 menit dihitung setelah air mendidih, dengan menggunakan alat Boilling Desinfektor 

 

2. Ruang Lingkup 

Alat yang di desinfeksikan adalah alat kritis dan semi kritis 

 

3. Uraian Umum 

   Alat yang digunakan sederhana, mudah digunakan dan harganya murah 

4. Petugas 

  Mahasiswa yang bertugas sebagai piket dan tenaga laboran 

 

5. Alat dan Bahan 

Alat : Alat yang kritis dan semi kritis, Boilling desinfektor dan korentang 

Bahan : Handuk kecil  

 

6. Instruksi Kerja 

1. Siapkan sterilisator yang akan digunakan, didihkan air 

2. Susun alat dalam sterilisator, pastikan semua alat terendam dalam air minimal 1,5 cm di bawah 

permukaan air. 

3. Tunggu sampai air mendidih. 

4. Setelah air mendidih, baru menghitung waktu  

5. Setelah 30 menit, matikan sterilisator dan angkat alat  

6. Kemudian alat dikeringkan 

7. Segera dipakai atau disimpan di tempat yang telah disediakan. 

 

7. Indikator 

Sterilisasi dengan boiling telah dilaksanakan dengan baik sehingga alat sudah siap untuk digunakan 

kembali 

 

8. Referensi 

Diktat Penggunaan dan Pemeliharaan Alat-alat Kesehatan Gigi 
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 JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES ACEH 
No. Dokumen : HK.02.03/        /2023 

INSTRUKSI KERJA No. Revisi : 0 

PENGOPERASIAN OVEN 
Tanggal : 10 Oktober 2023 

Halaman :  

UNIT: LABORATORIUM JURUSAN KESEHATAN GIGI 
Petugas : Mahasiswa, Dosen dan 

 Laboran 

 
1. Tujuan 

Untuk membunuh semua bentuk kehidupan mikroorganisme dengan mengalirkan udara kering 

panas yang tinggi dengan menggunakan Oven 

 

2. Ruang Lingkup 

Prosedur pengoperasian alat ini berlaku  untuk semua penggunaan alat yang dilakukan oleh 

mahasiswa atau dosen yang berada di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh dan 

pihak lain yang berada di luar Poltekkes Kemenkes Aceh 

 

3. Definisi 
Alat pemanas atau pengering yang sering digunakan di laboratorium atau industri untuk berbagai 

keperluan 

 

4. Referensi 

A. Buku Panduan Laboratorium Politeknik Kesehatan Aceh 

B. Manual Book 
 

5. Petugas 

Mahasiswa yang bertugas sebagai piket dan tenaga laboran 

 

6. Instruksi Kerja 

1. Menyiapkan alat atau media yang hendak dilakukan pengeringan atau sterilisasi. 

2. Sebelum memasukkan alat ke dalam oven laboratorium, pastikan peralatan tersebut sudah 

dibungkus menggunakan aluminium foil. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya kontaminasi 

silang antara satu alat dengan alat yang lainnya ketika dilakukan sterilisasi. 

3. Masukkan peralatan tersebut secara rapi ke dalam oven  

4. Lalu, hidupkan oven laboratorium dengan cara menekan tombol on, dan tunggu hingga lampu oven 

tersebut kedap kedip. 

5. Ketika proses sterilisasi atau pengeringan sudah dilakukan,  jangan langsung membuka oven dan 

mengambil alat tersebut. 

6. Tunggu hingga timer berhenti atau proses selesai sesuai kebutuhan. 

7. Matikan oven dengan menekan tombol daya. 

8. Biarkan oven mendingin sebelum mengambil alat untuk menghindari risiko luka bakar 

 

7. Cara Perawatan 

• Pembersihan: Bersihkan oven secara berkala menggunakan kain lembab. Hindari penggunaan bahan 

kimia keras yang dapat merusak komponen. 

• Pemeriksaan Komponen: Periksa elemen pemanas dan kabel untuk memastikan oven tetap bekerja 

dengan baik. 

• Kalibrasi: Lakukan kalibrasi berkala jika oven digunakan untuk keperluan presisi, seperti 

laboratorium 
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 JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES ACEH 
Nomor  : HK.02.03/         /2023 

INSTRUKSI KERJA No.Revisi: 2 

PENGGUNAAN APAR  

(ALAT PEMADAM API RINGAN) 

Tanggal  : 10 Oktober 2023 

Halaman : 1 

UNIT: LABORATORIUM JURUSAN KESEHATAN GIGI 
Petugas : Mahasiswa, Dosen dan 

 Laboran 

 
 

1. FUNGSI PERALATAN 

APAR (Alat Pemadam Api Ringan) adalah alat untuk memadam serta mengendalikan kebakaran 

kecil 

 

2. INSTRUKSI KERJA 

1. Angkat Tabung APAR dari tempatnya 

2. Lepaskan kunci pengaman (segel) 

3. Pegang alat dalam keadaan tegak 

4. Lepaskan pipa / selang pemanca dari clip 

5. Pijat / tekanlah penutup APAR 

6. Arahkan corong ke pangkal atau sumber api dengan Gerakan menyapu sesuai arah angin 
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Koordinator Laboratorium 

 

 

 

 

Nurhaida, SKM 

NIP. 197502032002122002 

Diperiksa oleh 

Ka Prodi Terapi Gigi 

Program Sarjana Terapan 

 

 

 

Reca, SST, M. Kes 

NIP. 198307082005012001 

Disahkan oleh 

Ketua Jurusan Kesehatan Gigi 

 

 

 

 

Nurdin, S. SiT, MDSc                      

NIP.197105181994031002 
 

 



 
 JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES ACEH 
No. Dokumen :HK.02.03/         /2023 

INSTRUKSI KERJA No. Revisi :  

PENGOPERASIAN TENSIMETER 
Tanggal :  

Halaman : 10 Oktober 2023 

UNIT: LABORATORIUM JURUSAN KESEHATAN GIGI 
Petugas : Mahasiswa, Dosen dan 

 Laboran 

 
1. Tujuan 

Memberikan rujukan atau panduan terhadap pengoperasian alat di lingkungan Politeknik 

Kementerian Kesehatan Aceh 

 

2. Ruang Lingkup 

Prosedur pengoperasian alat ini berlaku  untuk semua penggunaan alat yang dilakukan oleh 

mahasiswa atau dosen yang berada di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh dan 

pihak lain yang berada di luar Poltekkes Kemenkes Aceh 

 

3. Definisi 
Pengoperasian tensimeter digital adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menggunakan tensimeter 

digital agar tahan lama dan tidak menjadi penyebab kecelakaan kerja. 

 

4. Referensi 

A. Buku Panduan Laboratorium Politeknik Kesehatan Aceh 

B. Manual Book 
 

5. Petugas 

Mahasiswa yang bertugas sebagai piket dan tenaga laboran 

 

6. Instruksi Kerja 

1. Masukkan plug udara ke jack udara 

2. Gunakan manset pada lengan atas. Bagian bawah manset berada di lengan dalam 

3. Kencangkan manset 

4. Saat melakukan pengukuran pasien harus duduk dengan tenang dan tegak, kaki menapak di lantai. 

Pastikan level ketinggian manset sama dengan jantung. 

5. tekan tombol START/STOP untuk memulai pengukuran, manset akan mengembang secara 

otomatis. 

6. Lepaskan manset, jika anda ingin melakukan pengukuran lagi, tunggu hingga 2-3 menit 

7. Tekan tombol START/STOP untuk mematikan monitor 

 

 

8. Setelah Pemakaian 

1. Setelah pekerjaan selesai, matikan kompresor dengan menekan tombol "OFF" atau "S 

2. Bersihkan tensimeter  dari debu dengan menggunakan kain yang lembut 

3. Lepaskan batrai setelah menggunakan tensi meter 
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 JURUSAN KESEHATAN GIGI 

POLTEKKES KEMENKES ACEH 
No. Dokumen : HK.02.03/         /2023 

INSTRUKSI KERJA No. Revisi :  

PENGOPERASIAN KOMPRESOR  
Tanggal : 10 Oktober 2023 

Halaman :  

UNIT: LABORATORIUM JURUSAN KESEHATAN GIGI 
Petugas : Mahasiswa, Dosen dan 

 Laboran 

 
1. Tujuan 

Memberikan rujukan atau panduan terhadap pengoperasian alat di lingkungan Politeknik 

Kementerian Kesehatan Aceh 

 

2. Ruang Lingkup 

Prosedur pengoperasian alat ini berlaku  untuk semua penggunaan alat yang dilakukan oleh 

mahasiswa atau dosen yang berada di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Aceh dan 

pihak lain yang berada di luar Poltekkes Kemenkes Aceh 

 

3. Definisi 

Kompresor adalah perangkat mekanis yang banyak digunakan dalam berbagai industri untuk 

meningkatkan tekanan gas atau udara guna melakukan tugas-tugas tertentu dengan efisien. 
 

4. Petugas 

Mahasiswa yang bertugas sebagai piket dan tenaga laboran 

 

5. Instruksi Kerja 

 

1. Nyalakan Kompresor: 

a. Tekan tombol "ON" atau "Start" pada kompresor. 

b. Biarkan kompresor mencapai tekanan yang diinginkan untuk peralatan dental (biasanya sekitar 5–

7 bar, tergantung spesifikasi alat). 

c. Pastikan indikator tekanan berada di level yang aman sesuai instruksi produsen. 

2. Pengaturan Tekanan: 

a. Sesuaikan tekanan sesuai kebutuhan peralatan. 

b. Gunakan regulator jika diperlukan, untuk menyesuaikan tekanan udara yang tepat dan aman bagi 

peralatan dental. 

3.   Pengawasan Selama Penggunaan: 

a. Pantau tekanan dan suhu kompresor. Kompresor yang terlalu panas harus dihentikan sementara. 

b. Hindari penggunaan kompresor dalam waktu lama tanpa jeda untuk menghindari overheatin 

6. Setelah Pemakaian 

1. Setelah pekerjaan selesai, matikan kompresor dengan menekan tombol "OFF" atau "S 

2. Buang sisa udara dalam tangki untuk menghindari korosi pada tangki. 

3. Pastikan kran drainase tertutup setelah proses pembuang 

4. Bersihkan kompresor dari debu dan kotoran. 

5. Jika menggunakan kompresor berbasis oli, lakukan pengecekan rutin pada oli dan ganti oli sesuai 

dengan jadwal 

 

7. Referensi 

A. Buku Panduan Laboratorium Politeknik Kesehatan Aceh 

B. Manual Book 
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